BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lebih dar dua juts wanita didingnosa penvakit kanker payudam setisp
tahunnys dengan kematian tahunan lebih dari G000 jiwa [1], Kanker payudara
merupakan kanker vang paling sering terdingnosis pada wanita di sebagian besar
negara, |54 dari 185 negara, dan merupakan penyvebab utama kematian akibat
kanker di lebih dari |00 negara baik pada negarn maju maupun negarn berkembang
[1. 2. Tingkat kejadian kanker payudara telah meningkat di sebagian besar nogara
dalam transisi selaria beberapia dekade terakhir [2] Fakior keturunan dan genetik,
termasuk riwayat pribacdi atas kelusrga dan kanker payudara atau ovarium dan
mutasi yang diwariskan menyumbang 5% hingea 0% kasus kanker payudara.
Mamun, pmuimm terhadap para migran telah memunjukkan bahwa faktor non-
keturunan adalah pendorong utams. Perbandingan populasi berisiko rendah yang
bermigrasi ke populasi berisiko tinggl telah mengungkapkan babwa tingkat
kejadian kanker payudara meningkat deri generasi ke generssi. Tingkat insiden
yang meningkat pada masa transisi negara terkail dengan menstroasi, reproduksi
{nuliparitas, wsin terlambat sast pertama melohickan, dan lebih sedikit anak), asupan
hormon cksogen (pengaunaan konirasepsi oral din terapi penggantian hormon),
nutrisi (psupan alkohol), dan antropometr (berat badan lebib besar, pertambahan
berat hadan saat dewssa, dan distribusi lemak twbuh); sedangkan aktivitas seperti
menyusul dan sktivitas fisik lain dikenal sebagai faktor pelindung Faktor risiko
utama untuk kanker payudara tidak mudah diubah karena mereka berasal dari
paparan hormon endogen yang berkepanjangan, meskipun pencegahan melal
promaosi menyusu, erutama dengan durasi yang lebih lama, mungkin bermanfaat
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Pada tahun 2019 schoatar 268 800 kasus tercatat wntuk kanker payudara
invasif dan 48,100 kasus DCIS (ducral corchoma in sit) di dingnosis pada wanita
di Amerika Serikat dam 31,7640 diantaranya diperkirakan meninggal [3]. Sementara
pada tahun 2017, tercatat 63,410 kasus DCIS dan 252,710 kasus (mvirsif dengan



perkiraan jumlah kematian sebanyak 40.610[4]. Dengan demikian persentase
kematian pada tahun 2019 banding 2017 adalsh sebanyak 13.18% banding 12.85%
yang justru mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2013, sebesar 13.8%,
denpan 2017 yang mengalami penuruman(5].

Berdasarkan publikasi Globocan 2020 [#], kanker payudara telah menjadi
kanker yang paling banvak didiagnosa dengan prosentase 11.7% pada semua jenis
kelamin dengan jumlah diagnosa baru mencapai 2,27 juta sclama tahun 2020,
Kematian akibat kanker payudara berada pada urutan ke 4 dengan index [.49%
pada 185 negara. Perlu diperhatikan juga, prevalensi pasicen terdeteksi kanker
payudara yang mencapai 7.8 juta jiwa selama 5 tahun terakhir merupakin
prevalensi kanker paling tinggi diantara jenis kanker vang lamnya [6, 7).
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Ciamber 1.1, Data kasus kanker baru pada tahun 2020 (Globocen ).

Pada lingkup vang lehih sempit, schanvak 65858 wanita di Indonesia
terindikasi kanker pada tahun 2020 dengan jumlah kematisn mencapat 22,430,
merupakan kematian akibat kanker kedua setelah konker paru-paru. Sementara
prevalensi kKanker payvudara dalam selurul rentang usia selama 5 tahun terakhir di
Indonesia sejumiah 200,143 insiden [8], Secara umum, kejadian kanker payudara



pada wanita muoda di selumh dunia relasif rendah, Namun median usia diagnosis
kanker payudara di Indonesia lebih muda, 48 tahun banding 68 tahun di Eropa,
dengan proporsi pasien berusia di bawah 40 tahun relatif lebih tinggi, termasuk
lehih dart 5000 wanita di bewah 40 tahon yvang setisp tahun didizgnosa terkena
kanker payudara [9]. Frekuensi tinggi kanker payudara muda di Indonesia memiliki
tantangan tersendin dalam penanganannya yakni, tumor yang secara biologis lebih
agresif, diagnosis yang lerlambat, sering kambuh, dan prognosis buruk [9].

Edukasi terthadap kesadaran akan tanda don gejala dini kanker pavudara
sorta  skrining  dengan pemcriksaan  pasmdarz  klinis mampu - mencegah
keterlambatan diagnosis. Deteksi dinl melalui citrs mamografl terbukti dapat
meningkatkan pilihan pengobatan dan meminimalisic resiko kematian  akibat
kanker payudara [1]. Mamografi digital dikenal sebagsi alat standar skrining kanker
pa:.rudara..Slrinins mamograli memindai payudara dan tampilan craniocaudal dan
tampilan mediolaternl oblique. Terdapat aturan umam untul iterpretasi pambar
mamaografi, meskipun terdapat kemungkinan crmor yang tidak dapat dihindari dan
alasannyiy beragam [10].

Convalutional Newral Network (CNN) merupakan salah satu arsitekbor
dalam Deep Learning vang banyak digunakan wntuk pengolahan citra [11]. CNN
banyak dikembangkan dan mendorong peningkatan pada anslisis citra medis.
Aksesibilitas yang mudah pada resource komputasi yang memiliki kinetja tinggi,
pengolahan date berfebel dengan jumlsh juthsn, dan mengeunakan metode
kecerdasan buatan tingkat lanjut, membuat CNN tefah berperan penting dalam
merevolusi representasi citra dan memberi banyak manfaat pada pemahaman visual
[10], termasuk pada disiplin ilmu kedokteran khuesusnya radiologi [12].

Maka pada penelitian ini, penulis akan melakukon deteksi kanker payudara
pads citra mammografi secara otomatis menggunakan  Comvofutional  Newral
Networks. Diharapkan hasil dan penelitian ini dapat mempermudah deteksi kanker

payudans,



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan apa vang telah dijelaskan pada latar belakang, maka disusunlah
rumusan masalah untuk mempermudah alur penelitian, Berikut rumusan masatah
pada penelitian ini:

Comntoh:
I. Berapa akurasi maksimum yang dapst diperoleh dan arsiteltur CNN yang
diimplententasikan pada penelitian?
X Bagsimana performa arsitektur CWN yvang  diomplementasikan pada
penelitian terhadap data yang disajikan?
3. Bagaimana pengaruh penggunsan pammeter CWM yang berbeda terhadap
tingkat alurasi dan kinetja klasifikasi?
1.3 Batasan Masalah

Penelition ini membatasi muang lingkup maesalah dolsm opaya umtuk
menghindari penyimpangan pada pembahasan dan melebamya pembahasan
terhadap masaiah, Adepun penelition ini memiliki batasan masalah sebagai berikout:

I. Dats yang digunakan adalah citrs mamografi pomnal dan kanker dengan
formit fp.

2. Klasifikasi terdiri dan 2 jenis vaitu, nommal dan kanker,

1. Dataset yang dipunnkan bemsal dari Mini-DDSM: Mammography-based

Automanic Age Estimation yang di organisir oleh C.[3, Lekamlage et al [13]
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeteksi citra pade mamografi
schingga dapat mendiagnosis kanker pavudara dengan menggunakan metode
Convolutional Neural Network, Tujuan berikutnya adalah untuk menguji coba
beberapa variable vang digunakan terhadap dataset untuk membangun arsitektur
deteksi.

1.5 Manfaut Penelitian

Mantaat dari penelitian yang diharapkan adalah dapat menjadi media belajar



bagi penulis datam mengaplikasikan metode Convolutional Neural Metwork dalam
pemanfaatannya pada bidang medis. Khususnya untuk mendeteks kanker puyudara
pada citra mammografi. Sehingga bias menjadi portofolio penulis kedepanmya,
Sefain itu Penelitian ini diharapkan dapat menjedi referensi bagi penefit lainnys
yang ingin mempelajari dan mengembangkan bidang sejenis. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat digunakan untuk mendisgmosis kondisi payudara pasien
sehingga menurunkan resiko perkembangan kanker payudara.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematiks penulisan penclition adalah sebagai bertkut,
BAB I Pendahuluzn

Bab 1 menjelaskan mengenai latar beldkang dari mosalah dan pambaran
solusi vang akan diteliti oleh penulis. Dalam mendukung latar belakang masalah
serta penvelesaignnya, bab ini juga menjelaskan nemusan masaliah, batasan
masaleh, tujunn penelitian, dan manfaat penelition,
BAB II Landasan Teori

Bab Il berisi tinjauan pustaka yang sesuai dan memiliki korclasi dengan
penelitian i, Tinjasan pestaka ini akan dijadikan acoan penulis dalam melakukan
penelitian,
BAB LIl Metode Penelitian

Pada Bab 111 akan dijelaskan mengenai metode penelition yang dilukukan
dalam penelitian ini. Meliputi alat dan bahan yang dizunakan dalam penelitian dan
alur penelitian. Alur penelitian ini sudah mencangkup penjelasan mengenai
pengumpulan data, analisis data, perancangan, dan pengujiin.
BAR I'V Hasil dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil pengujian dan dataset citra mammografi yang
telzh di wji. Hasil tersebint kemudian aken dibahas dan divraikan schingga dapat
dimengerti.
BAE V Penutup

Bab V berisi kesimpulan dan penelitian dan saran wmtuk  penelitian
selanjuinyn.
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